
Program Kemitraan Edukasi Tentang Slogan “Isi Piringku” Dalam Aspek
Peningkatan Konsumsi Buah dan Sayuran Pada Siswa SDN Mawar 8
Kota Banjarmasin

1.   Pendahuluan
   
 Gizi merupakan kebutuhan dasar manusia yang amat penting, gizi dibutuhkan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan 
memberikan bahan bakar bagi berbagai proses tubuh dalam mencapai kualitas hidup. Gizi juga dipandang sebagai faktor penentu 
yang penting dalam upaya mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit. Salah satu tujuan gizi adalah peningkatan 
konsumsi sayuran, buah serta sereal.
 Setiap orang harus makan-makanan yang beranekaragam dan memenuhi syarat gizi. Menurut panduan umum gizi seimbang 
(PUGS) susunan hidangan harus terdiri dari nasi, lauk, sayur dan buah-buahan yang secara alamiah sangat tinggi nilainya yaitu 
makanan pokok sebagai sumber energi, lauk sebagai sumber protein dan lemak, sayuran dan buah sebagai sumber mineral dan 
vitamin.
 Buah dan sayur merupakan sumber pangan yang kaya akan vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, 
perkembangan, dan pertumbuhan. Meskipun kebutuhannya relatif kecil, namun fungsi vitamin dan mineral hampir tidak dapat 
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Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang 
tua siswa mengenai pentingnya konsumsi buah dan sayuran pada anak sesuai anjuran 
slogan “isi piringku”. Metode penyuluhan yang dilaksanakan yaitu dengan 
menggunakan media power poin, akan tetapi sebelum memulai penyuluhan, 
dilakukan kegiatan pretest yaitu pengisian kuesioner oleh orang tua siswa untuk 
mengukur atau mengetahui sejauh mana pengetahuan orang tua siswa mengenai 
slogan “Isi Piringku”.
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di SDN Mawar 8 kota Banjarmasin 
menunjukkan bahwa p-value (0,000) < α (0,05) yang artinya terdapat perbedaan 
pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan 
media power point, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode penyuluhan 
menggunakan media power point yang dilakukan di SDN Mawar 8 Kota Banjarmasin 
mampu dan berhasil meningkatkan pengetahuan orangtua siswa mengenai slogan “Isi 
Piringku”.
Disarankan terbentuknya usaha mikro pengolahan makanan yang mengandung buah 
dan sayur yang dikelola langsung oleh pihak sekolah, diharapkan para siswa selalu 
mengkonsumsi buah dan sayuran sesuai komposisi yang direkomendasikan 
kesehatan yaitu slogan “Isi Piringku”.
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digantikan sehingga terpenuhinya kebutuhan konsumsi zat tersebut menjadi esensial. Buah dan sayur sangat penting untuk 
dikonsumsi terutama bagi anak-anak khususnya anak usia sekolah (AUS) dasar. Walaupun demikian, saat ini anak-anak cenderung 
kurang mengonsumsi buah dan sayur, padahal buah dan sayur sangat bermanfaat sebagai sumber pemenuhan kebutuhan gizi yang 
baik.
 Hasil penelitian Lock et. al. (2005) yang dilakukan di beberapa negara bagian Afrika, Amerika, dan Asia yang terdiri atas 14 
wilayah bagian menyebutkan bahwa anak usia 5-14 tahun memiliki kecenderungan 20% mengonsumsi buah dan sayur lebih 
rendah bila dibandingkan dengan orang dewasa 30-59 tahun. Rata-rata konsumsi buah dan sayur pada anak usia 5-14 tahun di Asia 
Tenggara memperlihatkan hasil yang sangat rendah yaitu 182 g/hari. Hasil tersebut berbeda jauh dengan rekomendasi yang 
dikeluarkan oleh WHO, bahwa konsumsi buah dan sayur adalah 400 g (5 porsi) per hari untuk semua kelompok usia.
 Vereecken, et.al., (2004) dalam Aswatini, et.al (2008) menyatakan bahwa ketika anak memasuki usia sekolah, anak mulai 
mendapat pengaruh dari lingkungan luar, seperti guru, teman sebaya dan satu grup, orang lain di sekolah, dan juga adanya 
pengaruh dari media. Pengaruh tersebut dapat dikelompokkan ke dalam faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas 
faktor-faktor yang berpengaruh positif dan negatif terhadap konsumsi buah dan sayur yang berasal dari pengetahuan dan sikap. 
Faktor eksternal merupakan peluang dan hambatan yang berpengaruh terhadap konsumsi sayuran dan buah yang berasal dari luar 
diri seperti ketersediaan pangan buah dan sayur, pendidikan ibu (orangtua), pendapatan keluarga, dan media sosialisasi. 
 Masyarakat Indonesia masih sangat kekurangan mengonsumsi sayuran dan buah-buahan. Jumlah konsumsi sayuran rata-rata 
penduduk Indonesia baru 63,3% dari jumlah konsumsi yang dianjurkan, dan pada buah-buahan baru 62,1% dari jumlah konsumsi 
yang dianjurkan. Padahal sayuran di Indonesia banyak sekali macam dan jumlahnya. Sayuran hijau maupun berwarna selain 
sebagai sumber vitamin, mineral juga sebagai sumber serat dan senyawa bioaktif yang tergolong sebagai antioksidan. Buah selain 
sebagai sumber vitamin, mineral, serat juga antioksidan terutama buah yang berwarna hitam, ungu, merah.
 Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi buah dan sayur bahwa secara nasional konsumsi buah dan sayur penduduk 
Indonesia masih berada di bawah konsumsi yang dianjurkan. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menunjukkan 

bahwa terdapat kecenderungan penduduk berumur ≥ 10 tahun mengonsumsi sayuran dan buah-buahan masih di bawah anjuran 

dan tidak terjadi perubahan yang berarti antara tahun 2007 sebesar 93,6% sedangkan pada tahun 2013 sebesar 93,5%.
 Berdasarkan survey pendahuluan di lokasi pengabdian yaitu di SDN Mawar 8 kota Banjarmasin dengan cara observasi 
sekaligus mewawancarai guru setempat menyatakan bahwa sebagian besar siswa tersebut tidak terbiasa dengan membawa bekal 
makanan dari rumah sendiri, kebiasaan siswa pada umumnya lebih banyak mengkonsumsi jajanan diluar sekolah, yang artinya 
siswa tersebut mempunyai kecenderungan kurangnya mengkonsumsi makanan yang sehat, khususnya mengkonsumsi buah dan 
sayuran yang cukup setiap hari sesuai anjuran slogan “Isi Piringku”.
  
2. Metode

 Mekanisme sebelum pelaksanaan penyuluhan terdiri dari tahap persiapan yaitu penyusunan pre planning, kontrak waktu & 
menyepakati tempat penyuluhan serta mempersiapan media penyuluhan. Metode penyuluhan yang dilaksanakan yaitu dengan 
menggunakan media power poin dalam penyampaian materi mengenai slogan “Isi Piringku”, akan tetapi sebelum memulai 
penyuluhan, dilakukan kegiatan pretest yaitu pengisian kuesioner oleh orang tua siswa mengenai slogan “Isi Piringku” untuk 
mengukur atau mengetahui sejauh mana pengetahuan orang tua siswa mengenai slogan “Isi Piringku”. Proses penyuluhan yang 
dilaksanakan dengan metode yaitu metode ceramah, metode diskusi serta proses tanya jawab, kemudian setelah diberikan 
penyuluhan, maka dibagikan kembali kuesioner tersebut untuk diisi kembali oleh orang tua siswa, setelah data pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan sudah didapatkan, maka dilakukan uji statistic menggunakan uji Wilcoxon yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan atau mengetahui keefektifan metode penyuluhan yang telah disampaikan.

3. Hasil dan Pembahasan

 Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dirincikan sebagai berikut :
 Jenis Kegiatan  :  Penyuluhan
 Lokasi  :  SDN Mawar 8 Kota Banjarmasin
 Materi           : Pentingnya mengkonsumsi cukup buah dan sayuran setiap hari pada anak melalui slogan “isi  

piringku”.

Gambar 1. Proses Persiapan Penyuluhan
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Menggunakan Media Power Point

Gambar 3. Kegiatan Tanya Jawab dan Diskusi

Gambar 4. Foto Bersama Usai Penyuluhan

Gambar 5. Kegiatan makan bersama siswa dengan
membawa bekal masing-masing setelah diberikan

penyuluhan kepada orang tua siswa
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 Berdasarkan hasil dari kuesioner mengenai pengetahuan slogan “Isi Piringku” yang terdiri dari 16 pertanyaan yang dibagikan 
kepada objek atau khalayak sasaran yaitu orangtua siswa sebanyak 20 orang sebelum dilakukannya penyuluhan dan sesudah 
dilakukannya penyuluhan melalui media power point, dan dianalisis menggunakan dengan alat bantu program komputer, maka 
didapatkan hasilnya pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pretest

 

 Berdasarkan hasil dari kuesioner mengenai pengetahuan slogan “Isi Piringku” yang terdiri dari 16 pertanyaan yang dibagikan 
kepada objek atau khalayak sasaran yaitu orangtua siswa sebanyak 20 orang setelah dilakukannya penyuluhan melalui media 
power point, dan dianalisis menggunakan dengan alat bantu program komputer, maka didapatkan hasilnya sebagai berikut :
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No. Pertanyaan Benar % Salah % 
1. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan makanan 

pokok ? 
16 80 4 20 

2. Menurut ibu, yang merupakan salah satu jenis 
makanan pokok pengganti nasi adalah, kecuali ? 12 60 8 40 

3. Menurut sepengetahuan ibu, berapa gram komposisi 
makanan pokok (seperti nasi) yang harus dimakan 
dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

4 20 16 80 

4. Menurut sepengetahuan ibu, 3 centong nasi setara 

dengan berapa gram ? 
12 

 
60 8 40 

5. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk hewani seperti ikan gembung yang harus 
dimakan dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

9 45 11 55 

6. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk hewani seperti telur yang harus dimakan 
dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

5 25 15 75 

7. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk nabati (tahu) yang harus dimakan dalam 
sekali makan menurut anjuran pakar kesehatan ? 

4 20 16 80 

8. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk nabati (tempe) yang harus dimakan dalam 
sekali makan menurut anjuran pakar kesehatan ? 

12 60 8 40 

9. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
buah yang harus dimakan dalam sekali makan 
menurut anjuran pakar kesehatan ? 

7 35 13 65 

10. Menurut sepengetahuan ibu, 150 gram buah pepaya 
setara dengan berapa potong buah pepaya ? 

8 40 12 60 

11. Menurut sepengetahuan ibu, 150 gram buah pepaya 
setara dengan berapa buah jeruk ? 

9 45 11 55 

12. Salah satu manfaat mengkonsumsi buah secara 
teratur adalah ? 

14 70 6 30 

13. Menurut sepengetahuan ibu, buah apa yang 
mengandung antioksidan yang tinggi ? 

14 70 6 30 

14. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
sayuran yang harus dimakan dalam sekali makan 
menurut anjuran pakar kesehatan ? 

12 60 8 40 

15. Menurut sepengetahuan ibu, sebutkan salah satu 
buah yang dapat membersihkan tubuh dari racun 
(detoksifikasi) ? 

7 35 13 65 

16. Menurut sepengetahuan ibu, sebutkan salah satu 
buah yang dapat membersihkan mengurangi dan 
meredakan stres ? 

16 80 4 20 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Postest
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No. Pertanyaan Benar % Salah % 
1. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan makanan 

pokok ? 
20 100 0 0 

2. Menurut ibu, yang merupakan salah satu jenis 
makanan pokok pengganti nasi adalah, kecuali ? 

19 95 1 5 

3. Menurut sepengetahuan ibu, berapa gram komposisi 
makanan pokok (seperti nasi) yang harus dimakan 
dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

18 90 2 10 

4. Menurut sepengetahuan ibu, 3 centong nasi setara 

dengan berapa gram ? 20 100 0 0 

5. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk hewani seperti ikan gembung yang harus 
dimakan dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

19 95 1 5 

6. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk hewani seperti telur yang harus dimakan 
dalam sekali makan menurut anjuran pakar 
kesehatan ? 

16 80 4 20 

7. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk nabati (tahu) yang harus dimakan dalam 
sekali makan menurut anjuran pakar kesehatan ? 

16 80 4 20 

8. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
lauk pauk nabati (tempe) yang harus dimakan dalam 
sekali makan menurut anjuran pakar kesehatan ? 

18 90 2 10 

9. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
buah yang harus dimakan dalam sekali makan 
menurut anjuran pakar kesehatan ? 

12 60 8 40 

10. Menurut sepengetahuan ibu, 150 gram buah pepaya 
setara dengan berapa potong buah pepaya ? 14 70 6 30 

11. Menurut sepengetahuan ibu, 150 gram buah pepaya 
setara dengan berapa buah jeruk ? 

11 55 9 45 

12. Salah satu manfaat mengkonsumsi buah secara 
teratur adalah ? 

15 75 5 25 

13. Menurut sepengetahuan ibu, buah apa yang 
mengandung antioksidan yang tinggi ? 

15 75 5 25 

14. Menurut sepengetahuan ibu berapa gram komposisi 
sayuran yang harus dimakan dalam sekali makan 
menurut anjuran pakar kesehatan ? 

14 70 6 30 

15. Menurut sepengetahuan ibu, sebutkan salah satu 
buah yang dapat membersihkan tubuh dari racun 
(detoksifikasi) ? 

8 40 12 60 

16. Menurut sepengetahuan ibu, sebutkan salah satu 
buah yang dapat membersihkan mengurangi dan 
meredakan stres ? 

16 80 4 20 
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Tabel 3. Karakteristik Objek Sasaran

Tabel 4. Hasil Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

 Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di SDN Mawar 8 Kota Banjarmasin  didapatkan perubahan 
pengetahuan yang bermakna mengenai slogan “Isi Piringku” yang dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest mengunakan 
kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon dengan alat bantu program komputer, maka didapatkan 
hasilnya sebagai berikut pada tabel 5 :

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Wilcoxon

 Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa p-value (0,000) < α (0,05) yang artinya terdapat perbedaan pengetahuan yang 
bermakna antara sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media power point, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
metode penyuluhan menggunakan media power point yang dilakukan di SDN Mawar 8 Kota Banjarmasin mampu dan berhasil 
meningkatkan pengetahuan orangtua siswa mengenai slogan “Isi Piringku”.
 Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana  yang telah 
disusun sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Berdasarkan sistem, kriteria efektivitas harus 
mencerminkan keseluruhan siklus input-proses-output, tidak hanya output atau hasil. Pekerjaaan seseorang  dikatakan efektif jika 
dapat memberikan hasil yang sesuai dengan  kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan tujuan organisasi 
dalam aspek yang dikerjakan tersebut. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan, waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
 Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui media proses pembelajaran bisa lebih menarik 
dan menyenangkan (joyfull learning). Aspek penting lainnya penggunaan media adalah membantu memperjelas pesan 

No. Variabel Frekuensi Persentase 
1. Interval Umur (Tahun) 

28 - 31 
32 – 35 
36 – 39 
40 – 43 
44 – 47 
48 – 51 

 
5 
1 
3 
6 
2 
3 

 
25 
5 

15 
30 
10 
15 

 Jumlah 20 100 
2. Tingkat Pendidikan 

Dasar (SD/SLTP)  
Menengah (SLTA) 
Perguruan Tinggi 

 
8 
8 
4 

 
40 
40 
20 

 Jumlah 20 100 
 

No. Variabel Frekuensi Persentase 
Hasil Pengetahuan Sebelum Penyuluhan (Pretest) 

1. Pengetahuan (Sebelum Penyuluhan) 
Kurang  
Cukup 
Baik 

 
17 
1 
2 

 
85 
5 

10 
 Jumlah 20 100 

Hasil Pengetahuan Sesudah Penyuluhan (Postest) 
2. Pengetahuan (Sesudah Penyuluhan) 

Cukup 
Baik 

 
5 

15 

 
25 
75 

 Jumlah 20 100 
 

Sebelum dan Sesudah Perlakuan n Median 

(Minimum-Maksimum) 

Mean p-value 

Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 

Pengetahuan Setelah Penyuluhan 

20 

20 

7,5 (3-15) 

12 (11-16) 

8,05 

12,55 

0,000 
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pembelajaran. Informasi yang disampaikan secara lisan terkadang tidak dipahami sepenuhnya, terlebih apabilakurang cukup 
dalam menjelaskan materi. Disinilah peran media, sebagai alat bantu memperjelas pesan pembelajaran.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sadiman dkk (2002) dalam Sulistyawati (2014) menyatakan 
bahwa slide power point adalah suatu multimedia yang merupakan alat bantu visual yang biasa digunakan untuk bermacam-
macam bentuk media antara lain teks, grafik, gambar dan lain-lain sehingga proses pengajaran lebih interaktif.
Menurut Ali (2001) dalam Silviana & Wandasari (2016) menyatakan bahwa informasi yang diterima melalui media cetak, 
elektronik, pendidikan/penyuluhan, buku-buku dan sebagainya akan meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga ia akan 
terbiasa memperbaiki atau merubah pengetahuan dan perilakunya menjadi lebih baik. Hal ini berarti alat penyuluhan berupa media 
sangat membantu dalam mentransformasikan informasi atau pengetahuan, karena mempermudah pengertian dan pemahaman 
mengenai materi yang disampaikan.
 Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Alat bantu atau 
media sangat penting ketika dipergunakan untuk penyuluhan, karena alat bantu digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan 
bahan pendidikan atau pengajaran.
 Media Power Point adalah alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan 
dikemas dalam slide Power Point. Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi yang 
terangkum di dalam slide. Dengan Media Power Point diharapakan semua materi yang disampiakan guru bisa diterima oleh siswa. 
Media Powerpoint memiliki keunggulan/kelebihan Power Point yaitu salah satu fitur menyediakan kemampuan untuk membuat 
presentasi yang meliputi musik yang memainkan seluruh presentasi atau efek suara untuk slide tertentu. 
 Power Point adalah suatu software yang akan membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan 
juga mudah. Media powerpoint  bisa  membantu  sebuah gagasan  menjadi lebih menarik  dan jelas tujuannya jika dipresentasikan 
karena media powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi, presentasi  elektronika, menampilkan slide  
yang  dinamis, termasuk clipart yang menarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor komputer. Power Point 
adalah alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan dikemas dalam slide Power 
Point. Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi yang terangkum di dalam slide.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

 Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di SDN Mawar 8 kota Banjarmasin menunjukkan bahwa p-value (0,000) < α (0,05) 
yang artinya terdapat perbedaan pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media power 
point, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode penyuluhan menggunakan media power point yang dilakukan di SDN 
Mawar 8 Kota Banjarmasin mampu dan berhasil meningkatkan pengetahuan orangtua siswa mengenai slogan “Isi Piringku”.

4.2 Saran

 Diharapkan terbentuknya usaha mikro pengolahan makanan yang mengandung buah dan sayur yang dikelola langsung oleh 
pihak sekolah, diharapkan para siswa selalu mengkonsumsi buah dan sayuran sesuai komposisi yang direkomendasikan kesehatan 
yaitu slogan “Isi Piringku”.
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